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Abstrak

Penggunaan smartphone dapat mempengaruhi kualitas tidur pada remaja. kecanggihan aplikasi yang ada pada
smartphone menjadi faktor mempengaruhi remaja untuk menjadi terikat dengan smartphone. Penelitian ini
betujuan untuk mengetahui hubungan intensitas penggunaan smartphone dengan kualitas tidur pada remaja di
PPA Pondok Karmel Tanjung Niara Kecamatan Tobelo Tengah. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan
desain deskriptif analitik dan berdasarkan pendekatan cross sectional, Pengambilan sampel menggunakan teknik
total sampling, sebanyak 168 responden. Kuesioner SAS-SV digunakan untuk mengukur tingkat kecanduan
smartphone, sedangkan kuesioner PSQIl digunakan untuk mengukur kualitas tidur pada remaja. Menggunakan
uji Spearman Rank dengan tingkat kesalahan 5% (p<0.05) di peroleh p value 0,005 yang berarti p<0,05. Penelitian
menunjukkan ada hubungan antara intensitas penggunaan smartphone dengan kualitas tidur, sehingga
diharapkan remaja dapat membagi waktu dalam penggunaan smartphone sehingga kualitas tidur bisa kembali
normal, peneliti selanjutnya diharapakan dapat melanjutkan penelitian yang telah dilakukan.

Kata kunci: intensitas penggunaan smartphone, kualitas tidur

Abstract

The use of smartphones can affect the quality of adolescent sleep. The clumsiness of existing applications on
smartphones is a factor influencing teenagers to become attached to smartphones. This study aims to determine
the relationship between the intensity of smartphone use and sleep quality in adolescents at PPA Pondok Karmel
Tanjung Niara, Tobelo Tengah District. This type of research is quantitative with an analytical descriptive design
and based on a cross-sectional approach, sampling using a total sampling technique, as many as 168
respondents. The SAS-SV questionnaire was used to measure the level of smartphone addiction, while the PSQI
questionnaire was used to measure sleep quality in adolescents. Using the Spearman Rank test with an error rate
of 5% (p<0.05) obtained a p value of 0.005 which means p<0.05. research shows that there is a relationship
between the intensity of smartphone use and sleep quality, so it is hoped that adolescents can divide their time
in smartphone use so that sleep quality can return to normal, researchers are then expected to continue the
research that has been carried out.

Keywords : intensity of smartphone use, sleep quality

PENDAHULUAN gadget berupa smartphone yang selain

Kemajuan teknologi informasi dan berguna sebagai sarana komunikasi juga
komunikasi yang sangat pesat menuntut bisa sebagai game (Amir dkk, 2021). Jumlah
kita untuk jeli memilah dan memilih pengguna gadget (smartphone) secara
berbagai informasi yang kita terima (Akbar, global makin meningkat dari tahun ke tahun
2020). Salah satu dampak dari kemajuan (Sani, 2021). Pada tahun 2019, setidaknya
teknologi adalah munculnya perangkat terdapat 3,2 miliar pengguna gadget, naik
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hingga 5,6% dari tahun sebelumnya. Pada
tahun 2022 di prediksi jumlah pengguna
smartphone meningkat dari 3,8 miliar
menjadi 3,9 miliar pengguna. Peningkatan
ini di lakukan oleh negara-negara yang
berkembang seperti Amerika Latin, Asia
Tenggara, Afrika, dan Timur Tengah
(Newzoo, 2019). Di beberapa negara dunia,
lebih dari setengah populasi menggunakan
smartphone dan akan berkembang pesat
dari tahun ke tahun. Menurut data dari
APJII  (Asosiasi Penyelenggara Jaringan
Internet Indonesia) dalam Laporan Survei
Internet APJII tahun 2019-2020
menyebutkan bahwa jumlah pengguna
internet dalam smartphone di Indonesia
berjumlah 196.71 Juta Jiwa atau setara
dengan 73,7% dari total penduduk 266.91
Juta Jiwa (APJII 2019-2020).

Seiring dengan tingginya pemakaian
smartphone di Indonesia, maka tinggi pula
intesitas pengunaan smartphone, dengan
banyaknya aplikasi yang terdapat dalam
smartphone, perilaku komunikasi
masyarakat khususnya remaja berubah,
smartphone saat ini tidak hanya digunakan
untuk sarana komunikasi melalui suara saja
tapi juga untuk berbagai sarana lain seperti
mengecek dan
bahkan  dapat
melakukan transaksi perbankan. Tidaklah

mengabadikan foto,
mengirimkan  email

aneh bila smartphone saat ini menjadi
bagian yang tidak terpisahkan oleh
kehidupan manusia di era modern seperti
sekarang ini khususnya remaja (Risna dan
Wahyuni, 2021). Penggunaan smartphone
pada saat ini merupakan salah satu hal yang
wajib ada disetiap aktivitas para remaja,
smartphone

sering digunakan secara

berlebihan sehingga menyebabkan dampak
buruk yang beraneka ragam yang dapat
mengganggu kesehatan dan kehidupan
remaja sehari-hari, khususnya masalah
pada kualitas tidur (Firmansyah dkk., 2019).
Penggunaan smartphone pada remaja
banyak digunakan untuk mengakses
internet yang sekarang sudah menjadi
bagian terpenting yang digunakan
seseorang dalam kehidupan sehari-hari
(Winarti dkk., 2021).
Faktor yang mempengarui
penggunaan smartphone pada remaja yaitu
adanya iklan yang merajalela, karena
kecanggihannya  dapat memudahkan
semua kebutuhan remaja, kejangkauan
harga smartphone, lingkungan vyang
membuat adanya penekanan dari teman
sebaya dan juga masyarakat, faktor budaya
berpengaruh paling luas dan mendalam
terhadap perilaku remaja, faktor sosial
sebagai acuan utama dalam perilaku
remaja, faktor pribadi yang memberikan
kontribusi terhadapa perilaku remaja
seperti usia dan tahap siklus hidup,
pekerjaan dan lingkungan ekonomi, gaya
hidup, dan konsep diri. Keperibadian
remaja yang selalu ingin terlihat dari teman-
temannya, biasanya cenderung mengikuti
trend sesuai perkembangan tekonologi
(Ulfa dkk., 2021).
Dampak penggunaan gadget
(Smartphone) antara lain yaitu pada remaja
menggunakan media sosial yang ada di
dalam gadget, sehingga menimbulkan lebih
banyak waktu yang digunakan untuk
2017).

Penggunaan smartphone dalam waktu yang

bermain gadget (Damayanti,

lama dapat menyebabkan seseorang
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membutuhkan lebih dari 60 menit untuk
bisa tertidur. Hal inilah yang menyebabkan
remaja lupa untuk tidur. Kecanggihan dan
kemudahan yang disediakan smartphone
saat ini menyebabkan banyak orang
terperangkap untuk selalu beraktifitas
menggunakan smartphone (Keswara dkk.,
2019). Pengaruh penggunaan smartphone
dapat mempengaruhi psikologis dan
fisiolofis seseorang saat menjelang tidur.
Cahaya yang di hasilkan oleh smartphone
dilihat oleh otak sebagi cahaya pada siang
hari. Nasional Sleep Foundation (2020)
bahwa Cahaya biru ini dapat menekan
melatonin (hormon yang mempengaruhi
ritme sirkadian seharusnya meningkat
ketika seseorang bersiap untuk tidur)
sehingga menyebabkan otak terasa
terstimulasi. Hal ini akan baik-baik saja jika
seseorang melihat layar smartphone pada
siang hari, tetapi jika seseorang melihat
layar di tengah malam, otak akan menjadi
bingung dan berpikir bahwa matahari
sedang keluar, membuatnya semakin sulit
untuk tertidur akibatnya kuantitas tidur
berkurang (Dungga dan Dulanimo, 2021).
Tidur merupakan kondisi tubuh dalam
keadaan istirahat yang terjadi karena
adanya penurunan terhadap rangsangan
dari lingkungan, sehingga mengurangi
kelelahan jasmani dan mental. Proses tidur
terjadi apabila seseorang memiliki aktivitas
fisik minimal, tingkat kesadaran vyang
bervariasi  sehingga  terjadi  proses
perubahan fisiologis tubuh dan penurunan
respon  terhadap  rangsangan  dari
lingkungan (Yolanda dkk., 2019). Masalah
kualitas tidur pada remaja memiliki pola

yang sangat berbeda dibandingkan usia

lainnya. Remaja mengalami sejumlah
perubahan yang seringkali mengurangi
waktu tidur (Pribadi dkk, 2019). Remaja
sering tidur larut malam dan bangun lebih
cepat karena tuntutan sekolah, sehingga
remaja sering kali mengantuk berlebihan
pada siang hari. Tugas perkembangan pada
masa remaja yang disertai dengan
perkembangan kemampuan intelektual,
stress dan harapan baru yang dialami oleh
remaja membuat mereka rentan terhadap
gangguan, baik dalam bentuk gangguan
mental dan gangguan perilaku
(Purnawinadi dan Salii, 2020). Waktu tidur
yang baik di sarankan oleh American
Academi of Sleep Medicine pada remaja
usia 13-18 tahun berkisar 8-10 jam dalam
satu malam (Paruthi dkk., 2016), namun
saat ini 230% remaja memiliki durasi tidur <
6 jam setiap malam. Hal ini disebabkan pola
tidur remaja yang berbeda dengan usia
dewasa karena dipengaruhi oleh sejumlah
perubahan di akhir masa pubertas yang
menyebabkan berkurangnya waktu tidur
(Putri, 2018). Selain hal

berkurangnya waktu tidur juga dipengaruhi

tersebut,

oleh penggunaan smartphone dalam durasi
waktu yang lama (Supartini dkk., 2021).
Menurut Saifullah (2017) sebagian besar
remaja menggunakan smartphone dengan
waktu sehari adalah 12 jam yang dimana
pada waktu malam  menggunakan
smartphone sekitar 3 sampai 6 jam per hari
yang dimana hal ini memicu terjadinya
kecanduan dalam penggunaan smartphone
(Hablaini dkk., 2020). Lalu, Berdasarkan
penelitian Przybylski dan Weinsten (2017)
penggunaan smartphone yang ideal
dilakukan yaitu sekitar 2 jam sehari dan

apabila melebihi batas tersebut dikatakan
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dapat mengganggu kinerja otak pada
remaja (Winarti dkk., 2021).

Berdasarkan hasil studi yang
dilakukan oleh peneliti ada sebanyak 168
anak remaja yang belajar di PPA pondok
karmel dan sebanyak 163 remaja yang
sudah memiliki smartphone dan telah
memiliki media sosial tersendiri.
Berdasarkan hasil wawancara dengan
Kordinator PPA pondok karmel mengatakan
banyak anak datang terlambat dengan
alasan mengantuk dan tidak tidur pada
malam hari, kebanyakan anak tidak dapat
fokus dalam proses belajar mengajar, pada
saat proses belajar mengajar berjalan di
larang untuk menggunakan smartphone
tetapi remaja masih saja menggunakan
smartphone secara diam-diam. Hasil
wawancara kepada 23 orang tua remaja, 23
orang tua mengatakan bahwa remaja sulit
untuk bangun pagi, dan tidak akan pergi
sekolah kalau tidak di bangunkan, sering
orang tua berpikir bahwa mereka sudah
tidur tetapi masih bermain smartphone.
Hasil wawancara kepada 62 remaja, 58 dari
62 remaja mengatakan mengatakan
mereka menggunakan smartphone bisa 4
sampai 8 jam pada siang hari. Dan
penggunaan pada malam hari 2 sampai 4
jam menjelang tidur. Hasil observasi yang
peneliti lakukan kebanyakan remaja PPA
pondok karmel sering menggunakan
smartphone sebagai media komunikasi
dengan teman, untuk mencari informasi
atau pun tugas sekolah dan sebagai media
hiburan misalnya (Facebook , Tik tok,
Instagram, WhatsApp, game online dan
sebaginya) dan bisa memakan waktu
berjam-jam untuk bermain smartphone

faktor inilah yang sampai membuat mereka

sampai lupa waktunya untuk istirahat. Dan
ada beberapa remaja memiliki lingkaran
hitam pada mata dan wajah tanpak tidak
segar dan pucat. Berdasarkan data di atas
peneliti tertarik untuk mengidentifikasi
lebih dalam mengenai Hubungan Intensitas
Penggunaan Smartphone dengan Kualitas
Tidur pada Remaja di PPA Pondok Karmel
Tanjung Niara Kecamatan Tobelo Tengah.

Tujuan Penelitian
Untuk
intensitas penggunaan smartphone dengan
kualitas tidur pada remaja di PPA Pondok
Karmel Tobelo Kecamatan Tobelo Tengah.

mengetahui hubungan

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif

analitik dan desain penelitian cross
sectional, Pengambilan sampel
menggunakan teknik total sampling,

sebanyak 168 responden. Kuesioner SAS-SV

digunakan  untuk  mengukur tingkat

kecanduan smartphone, sedangkan
kuesioner PSQI digunakan untuk mengukur
kualitas tidur pada remaja. Populasi pada
penelitian ini adalah semua remaja di PPA
Pondok Karmel Tanjung Niara Kecamatan
Tobelo Tengah dan jumlah sampel 168
remaja di PPA Pondok Karmel Tanjung Niara
Tobelo Teknik

pengambilan sampel menggunakan total

Kecamatan Tengah.

sampling.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan kedapada 168 remaja di PPA
Pondok Karmel Tanjung Niara Kecamatan
Tobelo Tengah didapatkan hasil sebagai
berikut.

Yiyin Kihi Kihi, Pipit Nur Fitria, Olivia Asih Blandina

59


http://e-jurnal.lppmunhena.ac.id/index.php/leleani
https://doi.org/10.55984/leleani/v4i2/217

LELEANI : Jurnal Keperawatan dan Kesehatan Masyarakat

Program Studi Keperawatan
http://e-jurnal.lppmunhena.ac.id/index.php/leleani

Vol 4 No 2 Desember 2024
E-ISSN 2807-6710
https://doi.org/10.55984 /leleani/v4i2 /217

Tabel 1. Karakteristik Demografi Responden

Karakteristik F %
Jenis Kelamin
Laki-laki 76 45
Perempuan 92 55
Usia
13-15 71 42
16-18 97 58
Pendidikan
SMP 57 34
SMA 111 66

Sumber : Data Primer diolah

Berdasarkan tabel 1 diatas, diketahui
bahwa responden laki-laki lebih sedikit 76
(45%) dibandingkan dengan responden
perempuan 92 (55%). menurut kategori
usia, responden terbanyak pada kategori
usia 16-18 tahun 97 (58%) responden, dan
karakteristik
responden terbanyak yaitu pada remaja
yang sudah dibangkuk SMA sebanyak 111
(66%). Hasil penelitian juga menunjukkan

munurut pendidikan

distribusi frekuensi responden sebanyak
168 remaja di PPA Pondok Karmel Tanjung
Niara Kecamatan Tobelo Tengah. Hasil
penelitian pada usia remaja paling banyak
pada usia 16-18 tahun (58%), menurut,
Mustikasari  (2014)
psikologis yang

remaja  memiliki
belum stabil serta
merupakan basis utama perkembangan
teknologi dan menjadi kelompok usia yang
sangat aktif menggunakan smartphone dan
lebih cenderung tidak dapat lepas dari
smartphone sepanjang hari yang
menyebabkan kecanduan dan menggangu
kualitas tidur.

Berdasakan jenis kelamin pada
penelitian ini wanita lebih banyak di
laki-laki, hal ini
wanita lebih  aktif dalam
penggunaan smartphone di bandingkan

dengan laki-laki, penelitian ini sejalan

bandingkan dengan
dikarena

dengan penelitian yang di lakukan oleh
Resti (2015) yang mengatakan bahwa
responden berjenis kelamin perempuan
memiliki intensitas penggunaan
smartphone yang tinggi, hal ini dikarenakan
perempuan lebih aktif dalam menggunakan
smartphone dalam hal berbagi kabar
dengan teman atau pun membuka media
sosial yang ada seperti (Facebook,
WhatsApp, Intaggram, Geogle, You Tobe
dan berbagai media sosial lainnya).
Responden pada tingkat pendidikan
SMA sebanyak 66% remaja hal ini
dikarenakan remaja lebih cenderung
menggunakan smartphone untuk mencari
tugas serta membuka media sosia, bermain
game dan berbagai hal lainnya sehingga

mempengaruhi kualitas tidur

Identifikasi Skor (Analisis Univariat)

1. Distribusi Intensitas penggunaan
Smartphone

Untuk  menentukan  variabel

intensitas penggunaan smartphone

digunakan kategori yakni: tinggi, sedang,
dan rendah. Jumlah item valid yang
digunakan untuk mengukur variabel
intensitas  penggunaan smartphone
dibagi menjadi 2 bagian yaitu frekuensi

dan durasi.
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Tabel 2. Distribusi Intensitas Penggunaan Smartphone

Kategori F %
Durasi
Tinggi 42 25
Sedang 123 73
Rendah 3 2
Frekuensi
Tinggi 50 30
Sedang 105 62
Rendah 13 8

Sumber : Data Primer Diolah

Dari tabel di atas, hasil penelitan
menunjukan bahwa dari 168 responden
yang diteliti, untuk variabel intensitas
penggunaan smartphone sebagian besar
responden menggunakan smartphone
dengan intensitas frekuensi sedang (73%),
sedangkan untuk durasi juga tergolong
sedang (62%). Dapat disimpulkan bahwa

. Distribusi Kualitas Tidur

Untuk menentukan tinggi
rendahnya variabel kualitas tidur
digunakan kategori, yakni: baik dan
buruk. Jumlah item yang digunakan
untuk mengukur variabel kualitas tidur
adalah 7 komponen dengan 19 item
yang valid, maka skor yang diperoleh

intensitas  penggunaan  smartphone bergerak dari <5 dan >5.

tergolong sedang.

Tabel 3. Distribusi Kualitas Tidur

Kategori F %
Buruk 144 85
Baik 24 15
Jumlah 168 100

Sumber : Data Primer Diolah

Dari tabel di atas menunjukan bahwa
dari 168 responden yang diteliti sebagian penelitian ini menggunakan spearman’s rho
besar responden memiliki kualitas tidur karena data yang digunakan adalah ordinal
yang buruk (85%). dan interval. Hasil uji normalitas
menunjukan data tidak normal. Hasil uiji
korelasi dapat dilihat pada tabel 4.4
dibawah ini.

Uji korelasi yang dilakukan dalam

3. Uiji Statistik
a. Hubungan Intensitas Penggunaan
Smartphone dengan kualitas tidur

Tabel 4. Hubungan Intensitas Penggunaan Smartphone Dengan Kualitas Tidur

Intensitas Penggunaa Smartphone
Variabel P value
R

Kualitas tidur 0,218 0,005

Sumber : Data Primer Diolah
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Berdasarkan tabel 4. di atas
mengunakan uji sperman rho menunjukkan
terdapat hubungan intesitas penggunaan
smartphone dengan kualitas tidur dengan
nalai p 0,005 dan memiliki hubungan yang
lemah r 0,218. Hasil penelitian didapatkan
ada hubungan intensitas penggunaan
smartphone dengan kualitas tidur dengan
(p value 0.005 < p value 0.05). Hal ini
dikarenakan remaja aktif dalam
menggunakan smartphone yang mereka
punya dalam hal yaitu, berbagi kabar
dengan teman, mencari tugas sekolah,
membuka media sosial, bermain game
online maupun ofline, nonton video dan
berbagai hal lainnnya, inilah yang membuat
remaja membutukan waktu berjam-jam
untuk dapat tertidur pada malam hari.

Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian Risna, & Wahyuni (2021)
yang berjudul “hubungan intensitas
penggunaan smartphone dengan kualitas
tidur pada siswa SMA Negeri 1 Sigli
Kabupaten Pidie” dimana didapatkan nilai p
value 0,005 < g 0,05. Dalam penelitiannya
mengatakan terdapat hubungan vyang
signifikan antara intensitas penggunaan
smartphone dengan  kualitas tidur.
Menurut Tawitjere, dkk (2017) pemakaian
smartphone dalam waktu lama
menyebabkan remaja memerlukan sekitar
60 menit lebih lama untuk tertidur dari
pada waktu biasanya. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hastutiyang
mengatakan remaja menggunakan
smartphone lebih dari 4 jam untuk
mengerjakan tugas dalam waktu yang lama
dan memiliki kualitas tidur yang buruk.

Penelitian Huber dkk., (2005)

mengungkapkan bahwa paparan
Electromagnetic Frequency (EMF) pada
malam hari mempengaruhi ritme melatonin
dan aktivitas otak, terutama aktivitas
kelenjar pineal, yang mengarah pada
perubahan aliran darah otak dan aktivitas
listrik otak, dan akibatnya mengganggu
kualitas tidur.

Menurut Potter & Petty (2005)
kualitas tidur buruk seseorang dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara
lain penyakit fisik, stress emosional,
penggunaan obat-obatan, gaya hidup,
lingkungan, usia, alkohol, dan nutrisi. Risna
& Wahyuni (2021). juga mengungkapkan
bahwa rutinitas  harian  seseorang
mempengaruhi pola tidur seseorang.
Remaja sering melakukan aktifitas pada
siang hari dan melakukan berbagai macam
aktifitas yang di lakukan pada siang hari, hal
inilah yang membuat seorang remaja
mengalami hambatan dalam beristirihat

pada siang hari.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan hubungan intensitas
penggunaan smartphone dengan kualitas
tidur pada remaja di PPA Pondok Karmel
Tanjung Niara Kecamatan Tobelo Tengah,
maka peneliti dapat menarik kesimpulan
bahwa derdapat hubungan signifikan
antara intensitas penggunaan smartphone
dengan kualitas tidur pada remaja di PPA
Pondok Karmel Tanjung Niara Kecamatan
Tobelo Tengah dengan nilai signifikan
0.005. Remaja menggunakan smartphone
untuk berbagi kabar dengan teman,
mencari tugas sekolah, membuka media

sosial, bermain game online maupun ofline,
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nonton video dan berbagai hal lainnnya.
Remaja di PPA Pondok Karmel Tanjung
Niara Kecamatan Tobelo Tengah memiliki
kualitas yang buruk (85%). Remaja di PPA
Pondok Karmel Tanjung Niara Kecamatan
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